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Abstract: The Research About the Increase Reading Inception Skill With 
Structural Analitic Sintetic Method (SAS) Student in Grade of Elementary School. 
This Research to Describe Whether can Increase Reading Inception Skill Student 
in Grade of Elementary School. This Research Used a Description Method. The 
Research is Classroom Action Research Type. Mean Output Plan Learning Used 
(SAS) in First Cycle in First Meeting is 3.41 and Mean Output in Second Meeting 
is 3.65%. Mean Output of this Research is Plan Learning Used (SAS) in Second 
Cycle in First Meeting is 3.71 and Mean Output in Second Cycle is 3.78. Mean 
Output Implementation of Lerning Used (SAS) in Second Cycle in First Meeting 
is 3.23 and in Second Meeting is 3.58. Mean Output Implementation of Lerning 
Used (SAS) in Second Cycle in First Meeting is 3.63 and in Second Cycle in First 
Meeting is 3.89.Mean Output Reading Inception Skill With Method (SAS) in First 
Cycle in First Meeting is 53.61 and in Second Meeting is 59.62. Mean Output 
Reading Inception Skill With Method (SAS) in Second Cycle in First Meeting is
65.43 and in second meeting is 70.42.
Abstrak: Penelitian peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 
menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis (SAS) dengan media kartu kata 
di SD. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa di SD. Penelitian ini 
menggunakan metode deskripsi. Bentuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan 
kelas. Rata-rata hasil perencanaan pembelajaran menggunakan metode SAS pada 
siklus I pertemuan ke-1 yaitu 3.41 dan pada pertemuan ke-2 yaitu 3.65. Rata-rata 
perencanaan pembelajaran menggunakan metode SAS pada siklus II pertemuan 
ke-1 yaitu 3.71 dan pada pertemuan ke-2 yaitu 3.78. Rata-rata penerapan metode 
SAS pada siklus I pertemuan ke-1 yaitu 3.23 dan pada siklus II yaitu 3.58. Rata-
rata penerapan metode SAS pada siklus II pertemuan ke-1 yaitu 3.63 dan pada 
pertemuan ke-2 yaitu 3.89. Rata-rata hasil keterampilan siswa membaca 
permulaan pada siklus I pertemuan ke-1 yaitu 53.61 dan 59.,62. Rata-rata hasil 
keterampilan membaca permulaan siswa pada siklus II pertemuan ke-1 yaitu 
65.43 dan pertemuan ke-2 yaitu 70,42.
Kata kunci: Membaca permulaan, Metode SAS, Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, pembelajaran bahasa 
Indonesia dijelaskan bahwa tujuan umum pendidikan di Sekolah Dasar antara lain 
agar siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual (berpikir, kreatif, menggunakan akal sehat, 
menerapkan pengetahuan yang berguna, dan dapat memecahkan masalah), 
kematangan emosional dan sosial (Depdiknas, 2006:317). tujuan khusus dari 
pembelajaran bahasa Indonesia yang ingin dicapai salah satunya adalah mengenai 
tujuan pembelajaran membaca. Maksud dari tujuan tersebut adalah agar siswa 
mampu memahami pesan-pesan komunikasi yang disampaikan melalui media 
bahan tulis secara cermat, tepat, dan cepat secara kritis dan kreatif. Kecermatan 
dan ketepatan dalam memahami pesan komunikasi itu sangat penting agar 
pemahaman terhadap pesan komunikasi tersebut mudah dicapai.
Kemampuan membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan 
berikutnya, maka kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan 
perhatian guru, sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca lanjut siswa 
akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang 
memadai. Padahal kemampuan membaca sangat diperlukan setiap orang yang 
ingin memperluas pengetahuan, dan pengalaman, mempertinggi daya pikir 
mempertajam penalaran, untuk mencapai kemajuan dan peningkatan diri.
Oleh sebab itu, bagaimanapun guru kelas I haruslah berusaha sungguh-
sungguh agar ia dapat memberikan dasar kemampuan membaca yang memadai 
kepada anak didik. Hal itu akan dapat terwujud melalui pelaksanaan pembelajaran 
yang baik. Untuk melaksanakan pembelajaran yang baik dan bermanfaat, perlu 
adanya penyampaian pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dari guru.
Namun sekarang dalam membantu siswa memperoleh kemampuan 
membaca permulaan, guru sering terhambat dalam menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan. Berdasarkan pengamatan awal peneliti dan dari 
pengalaman mengajar di kelas 1 selama kurang lebih 5 tahun terakhir siswa di 
kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 24 Pontanak Timur,memiliki keterampilan 
membaca yang masih rendah. Hal ini dikarenakan selama ini guru masih 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab,kurang menggunakan media yang 
bervariasi sehingga membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti 
pembelajaran. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pembelajaran membaca 
permulaan  adalah metode SAS dengan menggunakan media kartu kata. Menurut 
Mujiono (dalam M. Subana dan Sunarti, 2011:176), metode struktural analisis 
sintesis (SAS) merupakan metode yang dikembangkan oleh PKMM (pembaharu 
kurikulum dan metode mengajar) departemen dan pendidikan RI yang 
diprogramkan tahun 1974. Metode ini dikembangkan pada pengajaran membaca 
dan menulis di sekolah dasar meskipun dapat dikembangkan pula ditingkat 
sesudahnya dan dalam mata pelajaran lainnya. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan metode struktural analisis sintesis berbantuan media kartu 
kata untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Timur, (2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan metode struktural analisis 
sintesis berbantuan media kartu kata untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak Timur, (3) Mendapatkan kejelasan tentang peningkatan 
membaca permulaan dengan metode struktural analisis sintesis berbantuan media 
kartu kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak Timur.
Metode SAS diterapkan dengan menggunakan kartu kata. Kartu kata
adalah media pembelajaran berupa kartu atau kertas warna-warni yang berisikan 
kata-kata, dimana kata-kata tersebut memuat huruf-huruf dari A sampai Z yang 
cara penggunaannya disesuaikan dengan keperluan guru. Kartu kata bermanfaat 
untuk membantu siswa mendapatkan pengalaman belajar langsung pada tahap 
membaca permulaan agar siswa mahir dalam membaca berbagai huruf yang 
kemudian disatukan menjadi suku kata menjadi kata dan disusun menjadi kalimat 
sederhana.
Sebagai suatu metode pembelajaran, metode SAS memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Menurut Mujiono (dalam  M. Subana dan Sunarti, 2011:176), 
merinci kelebihan dan kekurangan penggunaan metode SAS. Kelebihan dari 
metode SAS yaitu (1) Memenuhi tuntutan jiwa siswa yang memiliki sifat ingin 
tahu terhadap sesuatu dan segala sesuatu yang ada di luar dirinya, (2) Menyajikan 
bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan pengalaman bahasa siswa 
yang selaras dengan situasi lingkungannya, (3) Menuntun siswa untuk berpikir 
analitis dengan cara membiasakan ke arah pendekatan, (4) Dengan langka-
langkah yang diatur sedemikian rupa. Siswa dapat lebih mudah mengikuti 
prosedur  pembelajaran dan dengan cepat dapat menguasai keterampilan membaca 
pada kesempatan berikutnya, (5) Berdasarkan landasan linguistik, metode ini 
menolong siswa  untuk menguasai bacaan dengan lancar.
Kekurangan metode SAS yaitu (1) Penggunaan metode SAS mempunyai 
kesan bahwa guru harus kreatif dan terampil serta sabar. Tuntutan semacam ini 
dipandang sangat sukar untuk kondisi guru saat ini, (2) Banyak sarana yang harus 
di siapkan untuk pelaksanaan metode ini, yang bagi sekolah-sekolah tertentu 
dirasakan sangat sukar, (3) Metode SAS hanya dapat dikembangkan pada 
masyarakat pembelajar di kota-kota dan tidak di pedesaan.karena agak sukar 
menganjurkan para pengajar untuk menggunakn metode ini , diberbagai tempat 
metode ini tidak digunakan.
Menurut Subana dan Sunarti, (2011:180), Langkah-langkah 
pembelajaran membaca permulaan dengan metode SAS yaitu (1) Guru bercerita 
atau bertanya-jawab dengan murid (disertai gambar), (2) Siswa membaca 
beberapa kalimat dengan gambar, (3) Siswa membaca beberapa kalimat, (4) Siswa 
menganalisis sebuah kalimat menjadi kata, (5) Siswa menguraikan kata menjadi 
suku kata, (6) Siswa menguraikan suku kata menjadi huruf, (7) Siswa menyintesis 
huruf menjadi suku kata, (8) Siswa menggabungkan suku kata menjadi kata, (9) 
Siswa menyatukan kata menjadi kalimat.
Menurut Farida Rahim (2005:2), Membaca merupakan suatu yang rumit 
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Henry 
Guntur Tarigan (2008:9) mengemukakan membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Menurut 
Solchan T.W (2008:6.6) Membaca permulaan merupakan kemampuan yang lebih 
diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat  dasar, yakni kemampuan 
melek huruf. Maksudnya anak-anak dapat mengubah dan melafalkan lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna.
Tujuan membaca permulaan menurut pendapat I Gusti Ngurah Oka 
(dalam Solchan TW, 2008:86) menjelaskan bahwa tujuan membaca permulaan 
secara teoritis adalah untuk membina kemampuan siswa yaitu (1) Mekanisme 
membaca, yaitu mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang 
diwakilinya (yang dilatih adalah membaca  teknik dan nyaring), (2) Membina 
gerak mata, membaca dari kiri ke kanan, (3) Membaca kata-kata dan kalimat 
pendek. 
Menurut Ag Soejono (1983:19), menjelaskan tujuan membaca permulaan 
adalah sebagai berikut: (a) Mengenalkan kepada para siswa huruf-huruf dalam 
abjad, sebagai tanda suara atau tanda bunyi, (b) Melatih keterampilan siswa untuk 
mengubah huruf-huruf dalam kata menjadi suara. Kata adalah lambang 
pengertian, (c) Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan 
menyuarakannya wajib dalam waktu singkat dapat dipraktekkan dalam membaca 
lanjut. Menurut M. Subana dan Sunarti (2011:236), mengemukakan ada beberapa 
macam teknik membaca dan menulis permulaan (MMP) ditinjau dari 
pendekatannya, yaitu (1) pendekatan harfiah, (2) pendekatan suku kata, (3) 
pendekatan kata, (4) pendekatan kalimat, (5) pendekatan cerita.
Menurut Keraf dalam M Faisal, dkk (2008:4), memberikan dua 
pengertian bahasa. Pengertian pertama menyatakan bahwa bahasa sebagai alat 
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang 
mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.
Berdasarkan Depdiknas, (2006:317) tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia yaitu (1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, (2) Menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan kesatuan, (3) 
Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan, (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan social, (5) Menikmati 
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) 
Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah; budaya dan 
intelektual manusia Indonesia.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2005:63) mengemukakan Metode deskriptif diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Jadi didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif sesuai 
dengan tujuan peneliti yang hendak menggambarkan keadaan nyata yang terjadi 
yakni meningkatkan keterampilan membaca permulaan berbantuan media kartu 
kata pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas I Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak Timur.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:9), 
penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Reseach adalah action research
yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas pada 
hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan-riset-tindakan…” 
yang dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan masalah.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 24 Pontianak Timur yang 
beralamat di Jl. Ya’m Sabran Tanjung Hulu Pontianak Timur pada bulan 
September semester I tahun ajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
guru dan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Timur yang berjumlah 
33 orang, dengan siswa laki-laki berjumlah 17 orang dan siswa perempuan 
berjumlah 16 orang.
Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka jenis data yang 
dikumpulkan yaitu data kemampuan guru merencanakan pembelajaran
menggunakan metode SAS, data kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode SAS, dan data peningkatan keterampilan siswa membaca 
permulaan dengan menggunakan metode SAS. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu teknik observasi 
langsung dan penilaian teknik unjuk kerja. Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya berlangsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi sedang terjadi (Hadari 
Nawawi, 2005:100). Selanjutnya, teknik penilaian tes unjuk kerja adalah penilaian 
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu (Tika Hatika, 2010:34).
Alat pengumpul data yang digunakan pada  penelitian ini sesuai dengan 
teknik yang dipilih yaitu lembar observasi dan lembar penilaian unjuk kerja siswa. 
Lembar observasi adalah pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
gejala yang akan diamati. Daftar itu harus disediakan sebelum observasi 
dilakukan. Lembar observasi yang digunakan adalah  IPKG 1,  IPKG 2 dan 
lembar observasi siswa dan Lembar penilaian unjuk kerja siswa digunakan untuk 
menilai keterampilan siswa dalam membaca permulaan yang dibuat sesuai dengan 
indikator kinerja kemampuan membaca permulaan.
Menurut Igak Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2008:5.4), analisis data 
adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai peneliti untuk 
merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan dalam bentuk yang dapat 
dipercaya dan benar. Adapun data yang akan dianalisis, dapat dilihat dari data 
IPKG 1 dan IPKG 2 yang  telah diprosentasekan, dan skor keterampilan membaca 
permulaan siswa. Kemudian peneliti dan guru kolaborator bisa memutuskan untuk 
menghentikan atau melanjutkan pada siklus berikutnya, apakah penelitian sudah 
dikatakan berhasil atau belum mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan.
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk data 
yang diperoleh melalui teknik observasi langsung dengan menggunakan IPKG 1 
dan IPKG 2, lembar observasi siswa dengan mendeskripsikan peningkatan yang 
terjadi dari observasi awal sebelum diberi tindakan hingga pada siklus 1 dan
siklus 2 setelah diberi tindakan dengan menggunakan  metode SAS berbantuan 
media kartu kata untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa, 
(2) Untuk pencapaian hasil tes unjuk kerja siswa dalam membaca permulaan 
dianalisis berdasarkan skor penilaian pada masing-masing siswa yang dapat 
dikriteriakan menjadi  kurang, sedang,tinggi, tinggi sekali.
HASIL 
Siklus I Pertemuan Ke-1. Berdasarkan tabel rancangan pembelajaran 
yang terdiri dari 5 komponen yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, 
skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Pada komponen 
tujuan pembelajaran rata-ratanya 4, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
rata-ratanya 3.25, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran rata-ratanya 3.33, 
skenario/kegiatan pembelajaran rata-ratanya 3.5, dan penilaian hasil belajar rata-
ratanya 3.Skor rata-rata IPKG 1 yaitu 3.41.
Berdasarkan tabel hasil pelaksanaan dengan menggunakan metode SAS 
yang terdiri dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
kegiatan inti dan penutup. Pada aspek pra pembelajaran rata-ratanya 3.5, 
Membuka pembelajaran rata-ratanya 3, Kegiatan inti pembelajaran yang terdiri 
dari penguasaan materi pembelajaran rata-ratanya 3.2, pendekatan/strategi 
pembelajaran rata-ratanya 3.28, pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 
rata-ratanya 3, pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
rata-ratanya 3.66, kemampuan khusus pembelajaran rata-ratanya 3.66, penilaian 
proses dan hasil belajar rata-ratanya 4, penggunaan bahasa rata-ratanya 3.33 dan 
penutup rata-ratanya 3. Total skor pelaksanaan rata-ratanya yaitu 3.23.
Hasil keterampilan membaca permulaan pada siklus 1 pertemuan ke 1 
pada pengamatan terhadap hasil keterampilan siswa membaca permulaan, yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada 21 orang yaitu terdiri dari siswa mendapat 
nilai 30 sebanyak 2 orang, siswa yang mendapat nilai 33.3 berjumlah 1 orang, 
siswa yang mendapat nilai 40 berjumlah 6 orang, siswa yang mendapat nilai 43.3 
berjumlah 4 orang, siswa yang mendapat nilai 46.6 berjumlah 2 orang, siswa yang 
mendapat nilai 50 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat nilai 53.3 berjumlah 2 
orang, siswa yang mendapat nilai 58.3 ada 1 orang, siswa yang mendapat nilai 60 
ada 1 orang. Untuk siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan ada 12 orang 
yang terdiri dari siswa yang mendapat nilai  63.3 berjumlah 2 orang, siswa yang 
mendapat nilai 65 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat nilai 68.3 berjumlah 
1orang, 71.6 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat nilai 73.3 berjumlah 2 
orang, siswa yang mendapat nilai 75 berjumlah 2 orang, dan siswa yang mendapat 
nilai 80 ada 1 orang.
Siklus I Pertemuan Ke-2. Berdasarkan tabel rancangan pembelajaran 
yang terdiri dari 5 komponen yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, 
skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Pada komponen 
tujuan pembelajaran rata-ratanya 4, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
rata-ratanya 3.5, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran rata-ratanya 4, 
skenario/kegiatan pembelajaran rata-ratanya 3.75, dan penilaian hasil belajar rata-
ratanya 3.Rata-rata skornya 3.65.
Berdasarkan tabel hasil pelaksanaan dengan menggunakan  metode SAS 
yang terdiri dari 4 aspek yaitu terdiri dari pra pembelajaran, membuka 
pembelajaran, kegiatan inti dan penutup. Pada aspek pra pembelajaran rata-
ratanya 4, Membuka pembelajaran rata-ratanya 3.5, Kegiatan inti pembelajaran 
yang terdiri dari penguasaan materi pembelajaran rata-ratanya 3.5, 
pendekatan/strategi pembelajaran rata-ratanya 3.42, pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran rata-ratanya 3, pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa rata-ratanya 3.66, kemampuan khusus 
pembelajaran rata-ratanya 3.66, penilaian proses dan hasil belajar rata-ratanya 4, 
penggunaan bahasa rata-ratanya 3.33 dan penutup rata-ratanya 3.33. Total skor  
IPKG 2  yaitu 14.34 dan rata-rata skor IPKG 2  yaitu 3.58.
Hasil keterampilan membaca permulaan pada siklus 1 pertemuan ke 2 
pada pengamatan terhadap hasil keterampilan siswa membaca permulaan, yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada  14 orang yaitu terdiri dari siswa mendapat 
nilai 30 sebanyak 2 orang, siswa yang mendapat nilai 40 ada 1 orang, siswa yang 
mendapat nilai 43.3 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat nilai 46.6  ada 1 
orang, siswa yang mendapat nilai 50 berjumlah 6 orang, siswa yang mendapat 
nilai 53.3 ada 1 orang, siswa yang mendapat nilai 60 ada 1 orang, Untuk siswa 
yang sudah mencapai nilai ketuntasan ada 19 orang yang terdiri dari siswa yang 
mendapat nilai  63.3 berjumlah 7 orang, siswa yang mendapat nilai 66.6 
berjumlah 3 orang, siswa yang mendapat nilai 70 berjumlah 2 orang, 73.3 ada 1
orang, siswa yang mendapat nilai 76.6 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat 
nilai 75 berjumlah 2 orang, dan siswa yang mendapat nilai 80 ada 1 orang dan 
siswa yang mendapat nilai 81.6 ada 1 orang.
Siklus II Pertemuan Ke-1. Berdasarkan tabel rancangan pembelajaran 
yang terdiri dari 5 komponen yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, 
skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Pada komponen 
tujuan pembelajaran rata-ratanya 4, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
rata-ratanya 3.5, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran rata-ratanya 4, 
skenario/kegiatan pembelajaran rata-ratanya 3.75, dan penilaian hasil belajar rata-
ratanya 3.33, rata-rata skor IPKG 1 yaitu 3.71.
Berdasarkan tabel hasil penerapan dengan menggunakan  metode SAS 
yang terdiri dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
kegiatan inti dan penutup. Pada aspek pra pembelajaran rata-ratanya 4, Membuka 
pembelajaran rata-ratanya 3.5, Kegiatan inti pembelajaran yang terdiri dari 
penguasaan materi pembelajaran rata-ratanya 3.75, pendekatan/strategi 
pembelajaran rata-ratanya 3.42, pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 
rata-ratanya 3.5, pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
rata-ratanya 3.66, kemampuan khusus pembelajaran rata-ratanya 3.66, penilaian 
proses dan hasil belajar rata-ratanya 4, penggunaan bahasa rata-ratanya 4 dan 
penutup rata-ratanya 3.33. Total skor IPKG 2  yaitu 3.63.
Hasil keterampilan membaca permulaan pada siklus 2 pertemuan ke 1 
pada pengamatan terhadap hasil keterampilan siswa membaca permulaan, yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada  11 orang yaitu terdiri dari siswa mendapat
nilai 40 sebanyak 1 orang, siswa yang mendapat nilai 43.3 ada 1 orang, siswa 
yang mendapat nilai 53.3 berjumlah 5 orang, siswa yang mendapat nilai 56.6  ada 
1 orang, siswa yang mendapat nilai 60 ada 3 orang. Untuk siswa yang sudah 
mencapai nilai ketuntasan ada 22 orang yang terdiri dari siswa yang mendapat 
nilai  63.3 berjumlah 7 orang, siswa yang mendapat nilai 66.6 berjumlah 3 orang, 
siswa yang mendapat nilai 70 berjumlah 2 orang, 73.3 ada 1 orang, siswa yang 
mendapat nilai 76.6 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat nilai 75 berjumlah 2 
orang, dan siswa yang mendapat nilai 80 ada 2 orang dan siswa yang mendapat 
nilai 81.6 ada 1 orang, dan 86.6 ada 1 orang.
Siklus II Pertemuan Ke-2. Berdasarkan tabel rancangan pembelajaran 
yang terdiri dari 5 komponen yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, 
skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Pada komponen 
tujuan pembelajaran rata-ratanya 4, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
rata-ratanya 3.5, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran rata-ratanya 4, 
skenario/kegiatan pembelajaran rata-ratanya 3.75, dan penilaian hasil belajar rata-
ratanya 3.66. Total skor rata-rata IPKG 1 yaitu 3.78.
Berdasarkan tabel hasil pelaksanaan dengan menggunakan  metode SAS 
yang terdiri dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
kegiatan inti dan penutup. Pada aspek pra pembelajaran rata-ratanya 4, Membuka 
pembelajaran rata-ratanya 4, Kegiatan inti rata-ratanya 3.75, pendekatan/strategi 
pembelajaran rata-ratanya 3.71, pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 
rata-ratanya 4, pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
rata-ratanya 4, kemampuan khusus pembelajaran rata-ratanya 4, penilaian proses 
dan hasil belajar rata-ratanya 4, penggunaan bahasa rata-ratanya 4 dan penutup 
rata-ratanya 3.66, total skor rata-rata IPKG 2  yaitu 3.89. 
Hasil keterampilan membaca permulaan pada siklus 2 pertemuan ke 2 
pada pengamatan terhadap hasil keterampilan siswa membaca permulaan, yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada  3 orang yaitu terdiri dari siswa mendapat 
nilai 46.6 sebanyak 1 orang, siswa yang mendapat nilai 50 ada 1 orang, siswa 
yang mendapat nilai 53.3 berjumlah 1 orang. Untuk siswa yang sudah mencapai 
nilai ketuntasan ada 30 orang yang terdiri dari siswa yang mendapat nilai  63.3 
berjumlah 10 orang, siswa yang mendapat nilai 66.6 berjumlah 4 orang, siswa 
yang mendapat nilai 65 berjumlah 1 orang, 70 ada 3 orang, siswa yang mendapat 
nilai 73.3 berjumlah 1 orang, siswa yang mendapat nilai 76.6 berjumlah 1 orang, 
siswa yang mendapat nilai 80 ada 3 orang dan siswa yang mendapat nilai 83.3 ada 
2 orang, siswa yang mendapat nilai 86.6 ada 1 orang, siswa yang mendapat nilai 
88.3 ada 2 orang, dan siswa yang mendapat nilai 90 ada 2 orang.
PEMBAHASAN
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data rancangan 
pembelajaran, data penerapan metode SAS dengan menggunakan kartu kata dan 
data hasil membaca permulaan dengan metode SAS dengan menggunakan kartu 
kata. Agar mudah dalam  melihat perbedaan skor tiap siklus, maka data kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel rekapitulasi.
Rekapitulasi hasil rancangan pembelajaran menggunakan metode SAS 
pada siklus I dan II yaitu tampak pada tabel di bawah ini.
Rata-rata rancangan pembelajaran menggunakan metode SAS
Keterangan Skor Rata-rata
Siklus I Pertemuan Ke-1 17.08 3.41
Siklus I Pertemuan ke-2 18.25 3.65
Siklus II Pertemuan ke-1 18.58 3.71
Siklus II Pertemuan ke-2 18.91 3.78
Rekapitulasi hasil pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode SAS 
pada siklus I dan II yaitu tampak pada tabel di bawah ini.
Rata-rata rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan  metode SAS
Keterangan Skor Rata-rata
Siklus I Pertemuan ke-1 12.95 3.23
Siklus I Pertemuan ke-2 14.34 3.58
Siklus II Pertemuan ke-2 14.54 3.63
Siklus II Pertemuan ke-2 15.58 3.89
Rekapitulasi hasil keterampilan siswa membaca permulaan pada siklus I 
dan II yaitu tampak pada tabel di bawah ini.
Rata-rata rekapitulasi keterampilan siswa memaca permulaan
Keterangan Rata-rata
Siklus I Pertemuan ke-1 53.61
Siklus I Pertemuan ke-2 59.62
Siklus II Pertemuan ke-I 65.43
Siklus II Pertemuan ke-2 70.42
Dari data rekapitulasi hasil rancangan  pembelajaran menggunakan 
metode SAS pada siklus I pertemuan ke-1 rata-ratanya 3,41, pada pertemuan ke-2 
rata-ratanya 3.65. Pada siklus II pertemuan ke-1 rata-ratanya 3.71 dan pada siklus 
II pertemuan ke-2 meningkat rata-ratanya menjadi 3,78. Berdasarkan data tersebut 
dapat diketahui berarti terjadi perubahan skor rancangan pembelajaran yaitu pada 
siklus I pertemuan ke-1 sebesar 3.41 menjadi 3.65 pada siklus I pertemuan ke-2. 
Pada siklus II pertemuan ke-1 rata-ratanya 3.71 menjadi 3.78 pada siklus II 
pertemuan ke-2.
Dari data rekapitulasi hasil penerapan pembelajaran menggunakan 
metode SAS pada siklus I pertemuan ke-1 rata-ratanya3.23, pada pertemuan ke-2 
rata-ratanya 3.58. Pada siklus II pertemuan ke-1 rata-ratanya 3.63 dan pada siklus 
II pertemuan ke-2 meningkat rata-ratanya menjadi 3.89. Berdasarkan data tersebut 
dapat diketahui berarti terjadi perubahan skor rancangan pembelajaran yaitu pada 
siklus I pertemuan ke-1 sebesar 3.23 menjadi 3.58 pada siklus I pertemuan ke-2. 
Pada siklus II pertemuan ke-1 rata-ratanya 3.63 menjadi 3.89 pada siklus II 
pertemuan ke-2.
Dari data rekapitulasi hasil keterampilan siswa membaca permulaan 
menggunakan metode SAS pada siklus I pertemuan ke-1 rata-ratanya 53.61, pada 
pertemuan ke-2 rata-ratanya 59.62. Pada siklus II pertemuan ke-1 rata-ratanya 
65.43 dan pada siklus II pertemuan ke-2 meningkat rata-ratanya menjadi 70.42. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui berarti terjadi perubahan skor 
keterampilan membaca permulaan  siswa yaitu pada siklus I pertemuan ke-1 
sebesar 53.61 menjadi 59.62 pada siklus I pertemuan ke-2. Pada siklus II 
pertemuan ke-1 rata-ratanya 65.43 menjadi 70.42 pada siklus II pertemuan ke-2.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode SAS berbantuan media kartu kata 
terbukti dapat meningkatkan keterampilan siswa pada pembelajaran membaca 
permulaan. Selanjutnya secara khusus dapat disimpulkan beberapa hal yaitu (1) 
Rancangan pembelajaran dengan menggunakan metode SAS berbantuan media 
kartu yang dibuat oleh guru yaitu membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran),membuat media yang sesuai dengan pembelajaran dan membuat 
lembar observasi. (2) Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan metode SAS berbantuan media kartu kata telah dapat dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan.Yaitu pra pembelajaran,
membuka pelajaran dan penguasaan kelas. (3) Peningkatan keterampilan
membaca permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode SAS berbantuan media kartu kata kelas 1 di SDN 24 Pontianak Timur 
dapat dikatakan berhasil. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan setiap siklus. Pada 
siklus I pertemuan ke-1 hasil keterampilan membaca permulaan rata-ratanya 
mencapai 53.61 dimana siswa yang tuntas hanya 12 siswa dari 33 siswa. Pada 
siklus I pertemuan ke-2  rata-ratanya menjadi 59.62 mengalami peningkatan 
ketuntasan menjadi 19 siswa dari 33 siswa. Pada siklus II pertemuan ke-1  rata-
ratanya  65.48 kembali mengalami peningkatan ketuntasan menjadi 22 siswa dari 
33 siswa. Pada siklus II pertemuan ke-2 rata-ratanya yaitu 70.42 dimana rata-rata 
siswa mengalami ketuntasan menjadi 30 siswa dari 33 siswa dan hanya 3 siswa 
yang tidak tuntas.
Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini dari keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan di kelas I Sekolah dasar negeri 24 Pontinanak Timur yaitu, 
(1) Dalam setiap pembelajaran, guru Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan 
metode SAS dalam pembelajaran membaca permulaan sehingga siswa tidak 
mudah jenuh di dalam kelas pada saat belajar mengajar berlangsung, (2) Dalam 
menggunakan metode SAS pada pembelajaran Bahasa Indonesia guru hendaknya 
menggunakan gambar yang menarik, jelas, sehingga lebih menarik minat siswa,
(3) Dalam penggunaan metode SAS guru hendaknya menggunakan media kartu 
kata untuk dapat mempermudah pelaksanaan metode SAS.
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